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ABSTRAK

Fitriyadi (64.2016.011). Skrips Dengan Judul Efektivitas Pendayagunaan Zakat
Produktif Pada Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Kota Palembang. Jurusan Ekonomi
Syari’ah, Fakultas Agama |slam, Universitas Muhammadiyah Palembang Tahun 2019.

Skripsi ini bertujuan menjelaskan konsep pendayagunaan Zakat Produktif
seperti infaq dan shadagah. Tahap-tahap dalam pemberdayaan ekonomi mustahik
dan efektivitas dalam program Palembang Makmur. Salah satu permasalahan
adalah banyaknya orang yang berhutang oleh rentenir sehingga menimbulkan
kemiskinan, karena rentenir ini bersifat bebas dan bunga yang besar sehingga
tidak bisa membayar dengan bunga yang besar. Dan solusi yang dapat diberikan
untuk mengeluarkan harta di salurkan kepada Mustahik yang membutuhkan baik
dari keagamaan, Sosia dan ekonomi dengan efektif dan efisien. Maka dengan
permasal ahan tersebut penulis ingin meneliti dalam Program Palembang Makmur
di Paembang. Efektif adalah kemampuan mengerjakan sesuatu dengan benar
efektivitas banayak berkaitan dengan tujuan dengan melihat tugas di organisasi
yang sudah di tetapkan dan penyelesaian sesual dan tepat waktu dan dapat
mencapal tujuan, semakin efektif —melakukan tugas tersebut. Keefektifan
organisas adalah kondisi yang menujukkan sgjauh mana sebuah organisas
mewujudkan aktivitas yang di lakukan dengan tujuan yang di capai. BAZNAS
kota Palembang pada dasarnya juga merupakan suatu organisasi. Dengan demikian
BAZNAS dapat di katakan baik dan efektif bila semuanya mencapai tujuan yang di
tetapkan. Pengertian pendayagunaan Zakat merupakan pendayagunaan berasal
dari kata “guna” yang berarti manfaat, adapun pengertian menurut kamus besar
bahasa indonesia pendayagunaan berarti pengusaha, mampu mendatangkan
manfaat. Dapat di tulisan di atas bahwa pendayagunaan yaitu bagaimana cara atau
usaha dalam mendatangkan hasil yang baik dan bermanfaat secara meluas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode
diskriptif yaitu masalah yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi situas
yang akan di teliti secara menyeluruh dan luas. Teknik pengumpulan datanya
dengan cara penditian lapangan/Survey, sedangkan aat yang di gunakan
penelitian adalah obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang di
gunakan adalah analisis kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS kota Palembang
menyalurkan dana pendayagunaan Zakat yaitu dengan membuat program-
program pemberdayaan ekonomi mustahik. Pada program Palembang makmur
dengan mula dari penyelamatan, penguatan, pengembangan dan ketahanan
perekonomian mustahik. Pada Program Palembang makmur ini sudah berjalan
efektif, terbukti dengan tercapainya tujuan dari program ini yaitu untuk
kesgjahteraan masyarakat, peningkatan pendapatan mustahik dan peningkatan dari
segi keagamaan, Sosial dan ekonomi.

Kata kunci: Efektivitas, Pendayagunaan Zakat Produktif, Ekonomi Mustahik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masadah Renternir tidak asing lagi di dalam kehidupan kita di jaman
sekarang, karena semua orang banyak membutuhkan uang, apakah untuk modal
usaha, bayar pengobatan, atau untuk biaya kehidupan sehari-hari dan sebagainya.
Hal inilah yang melatar belakangi munculnya lembaga keuangan seperti bank
yang memberikan pinjaman uang. Pembayaran biasanya dengan sistem angsuran
dan di tambah pinjaman yang berbunga, lembaga keuangan ini sifatnya resmi dan
pelaksaannya diawasi pemerintah. Pemerintah mengeluarkan aturan-aturan harus
di patuhi oleh lembaga keuangan seperti tingkat bunga yang di izinkan pemerintah
agar tidak menyengsarakan masyarakat yang melakukan pinjaman. Jika peratruran
pemerintah yang sudah tidak di patuhi maka lembaga keuangan tersebut akan di
cabut izinya.

Ada lembaga keuangan perorangan atau kelompok yang melakukan
pinjaman dengan bunga yang sangat timggi dan berlipat-lipat yang di sebut
dengan rentenir, Mereka biasanya kelompok orang yang sangat kaya atau
kelompok gabungan beberapa orang dengan modal yang tidak terlalu besar
sehingga bisa memberikan pinjaman uang, kepada orang yang membutuhkan.
Biasanya banyak muncul di daerah pedesaan yang sebagian masyarakatnya,

belum Banyak mengenal pendidikan dan mengakses ke



lembaga keuangan itu sangatlah sulit. Seperti para petani di desa yang sangat
membutuhkan modal usahanya sendiri. Karena sifat nya tidak resmi maka rentenir
bisa bebas dalam menetapkan tingkat bunga pinjaman bahkan melebihi pokok
hutang yang dia pinjam dari rentenir, sehingga mereka seringkali terlambat
membayar hutang, hal ini sangat menyusahkan masyarakat. Di jelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Bagarah ayat 282 Allah SWT berfirman:

Faals L8 2858 A 8 0 i T ) o 01 13) T Gl

Artinya. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar).

Penjelasan ayat di atas adalah jika ada di antara kita, berhutang kepada
rentenir maupun pada seseorang, haruslah di di catat di tulis di kertas, supaya
tidak lupa baik itu hutang uang maupun barang. Karena uang yang kita pinjam
dari orang, harudah kita tunalkan bayar karna itu suatu amanah yang kita
laksanakan. Jika tidak di tunaikan akan mendapatkan dosa. Hutang adalah akad
atau janji berarti hutang yang kita pinjam wajib harus di bayarkan jika tidak
hukumnya haram.? Meminjam dengan Rentenir terlihat seperti membantu akan
tetapi sebenarnya mencekik  masyarakat, orang yang sudah miskin akan
bertambah miskin dan juga bertambah susah. Karena keuntungan seharinya yang

di dapat dari usaha, hanya cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagian

'https://konsultasi Syariah.com/29554-adab-al -quran-terkait-utang.html di akases pada tanggal 7
oktober 2019

*https://dalamislam.com/hukum-I slam/Ekonomi/hukum-tidak-membayar-hutang di akses pada
tanggal 7 oktober 2019



pendapatanya sudah di bayarkan, dan angsurannya bersifat bunga yang tinggi,
sehingga masyarakat akan bertambah sulit dalam mengatasi perekonomian
mereka . Jika masyarakat tidak mampu membayar angsuran beserta bunganya,
maka rentenir akan memaksa untuk mengembalikan pinjamannya dengan cara
kekerasan dengan menyewa preman, akan di paksa mengembalikan harta
bendanya seperti rumah, bahkan tidak jarang memaksa untuk menikahi anak
perempuannya. Dengan adanya rentenir masyarakat banyak terikat hutang, di
sebabkan kebanyakan masyarakatnya kekurangan ekonomi dan pendidikan,
sehingga menyebabkan munculnya pengangguran dan kemiskinan karena
memiliki hutang yang begitu banyak, akhirnya masyarakat akan menjadi melarat

dan miskin.

Dengan sistem rentenir bersifat bebas, akan timbul menyusahkan
masyarakat, untuk mengatas masalah kemiskinan dapat di lakukan dengan cara
mengefektivitaskan Pendayagunaan Zakat Produktif pada pemberdayaan ekonomi
mustahik adalah dengan optimalisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)
merupakan salah intitusi yang di garkan Islam untuk menaggulangi kemiskinan
dan meminimalisir masalah kemiskinan di Indonesia, khususnya di kota
Palembang. Gazi Inayah mengutip definis Zakat menurut para pemikir ekonomi
Islam, menjelaskan bahwa, tanpa mendapat imbaan tertentu yang di lakukan
pemerintah yang sesuai dengan kemampuan pemilikan harta® Zakat di yang
alokasikan untuk memenuhi kebutuhan dengan golongan yang telah di tentukan

oleh Al-Qur’an, serta untuk memenuhi tuntutan politik bagi keungan islam.

*http://eprints.walisongo.ac.id/3123/2/62311012_Babl.pdf, di akses padatanggal 4 oktober 2019



Dalam istilah ekonomi, Zakat merupakan suatu tindakan penyerahan harta
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan miskin. Tindakan ini tentu
mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis. Umpama sgja,
seseorang menerima Zakat bisa menggunakannya untuk kebutuhan konsumsi atau
produksi, dengan demikian, zakat meskipun pada dasarnya merupakan beribadah
kepada Allah SWT juga memupunyai arti ekonomi.

Berdasarkan argument di atas Joko Winarto menyatakan dalam
pemikirannya, bahwa dengan menggunakan pendekatan ekonomi, Zakat bisa
berkembang menjadi konsep kemasyarakatan (muamalah), yaitu konsep manusia
makhluk sosial, yang tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain, masing-masing
berhajat kepada yang lain, bertolong-tolongan, tukar-menukar keparluan dalam
urusan kepentingan hidup baik dengan cara jua beli, sewa menyewa, pinjam
meminjam atau suatu usaha yang lain baik bersifat pribadi maupun untuk
kemaslahatan umat.* Dengan demikian akan terjadi suatu kehidupan yang teratur
dan menjadi gang silatuhrahmi yang erat. Penyerahan zakat hendaknya melaui
Badan Amil Zakat agar didayagunakan dengan efektif. Pendayagunaan yang telah
efektif 1alah pendayaguaan yang sesuai dengan tujuan dan kapada yang berhak
menerima zakat secara cepat. Pendistribusian zakat kepada para mustahik dapat
dalam bentuk konsumtif atau produktif.

Zakat secara konsumtif sesuai sasaran pendayaguanaan adalah fakir
miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tersebut di berikan zakat produktif,

maka harta itu akan cepat habis. Namun setelah kebutuhan tersebut mencukupi,

* http://bsd.pendidikan.id/data/SD_6/PendidikanAgamalslamKelas 6 _Joko Winarto_Ali_Mustahb
_Elyas Muhamad Saleh %202011.pdf di akses padatanggal 4 oktober 2019



maka dana zakat dapat di pergunakan untuk membekali mereka dengan
kerampilan (Skill) dan modal kerja, sehingga dapat membuka lapangan kerja baru
secara ekonomi memeberikan nilai tambah dapat menyerap lapangan pekerjaan.
Pengahasilan yang di peroleh dari kerja tersebut, dapat mencukupi kebutuhan
sehari-hari mereka dengan jengka panjang. Dengan demikian, jumlah dana yang
di distribusikan harus berbeda-beda sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha dan
sfat-sifat penerima zakat. Untuk di manfaatkan serta mendayagunakan zakat
memerlukan kebijaksaan dan visi kemaslahatan dari pemerintah selaku Amil
Zakat. Zakat produktif bukan istilah jenis zakat seperti halnya, Zakat mal dan
Zakat fitrah sifatnya dalam bentuk pendayagunaan zakat. Jadi, pendistribusiannya
bersifat produktif yaitu menambah atau sebaga modal usaha mustahik.
Berdasarkan surah Al-Bagarah ayat 43 Allah SWT berfirman:

GOl 1Sl BRAT sl el
Artinya. Dan dirikan sholat, tunaikan zakat dan ruku’lah beserta orang-orang

yang ruku’.

Penjelesan ayat di atas adalah tunaikanlah sholat dan zakat secara
sempurna dengan melaksanakan rukun-rukun Islam, dan Sunnah, dan bayarlah
zakat sebagian harta yang di berikan Allah SWT. Agar kita selalu mendapat
keberkahan dari Allah SWT dan di ampuni semua dosa-sosa yang pernah di
lakukan, baik itu sengaja maupun tidak sengaja. Salah satu badan amil zakat resmi
di kelola pemerintah yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Paembang.

BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural bertanggung jawab dan



juga mandiri kepada presiden maupun agama. Ada beberapa peraturan yang

pernah di buat pemerintah berkaitan dengan Badan Amil Zakat Nasional, yakni:

1. Undang-undang 38 tahun 1999 tentang pengelolahan zakat.

2. Keputusan Mentri Agama RI No. 373/2003 tentang pelaksanaan UU No. 38
tahun 1999 tentang pengel olahan zakat sebagai upaya menyadarkan masyarakat
untuk menunaikan zakat.

3. Keputusan Direktora Jendral bimbingan masyarakat Islam dan urusan hgji

Nomor D/291 Tahun 2009 tantang pedoman teknis pengel olahan zakat.

BAZNAS kota Palembang dengan visinya “Menjadi Badan Amil Zakat
Nasional Palembang yang Amanah, Transparan dan Profesiona” melalui divis
pendayagunaan di lakukan oleh BAZNAS kota Palembang. Pogram
pendayagunaan zakat produktif, dan harus mencoba mendayagunakan dana zakat
produktif sebagal pemberian modal usaha mereka kepada para mustahik.
Tujuannya adalah supaya dana zakat tersebut dapat berkembang sehingga
tujuannya tercapai.” Awalnya dana Zakat banyak terjadi bersifat konsumtif yang
sifatnya cepat habis. Seiring berjalannya waktu, dan program yang berjalankan
tersebut tidak begitu menghasilkan banyak perubahan. Merubah para mustahik
menjadi Muzakki, dan dapat di katakan tidak menghasilkan apa-apa. Konsep
pemberdayaan ekonomi yang harus di rumuskan dan di laksanakan oleh BAZNAS
kota Palembang yaitu berupa pinjaman dana bergilir yang di tunjukan kepada

mustahik.

*Baznas kota Palembang kebijakan pemerintah kota Palembang tentang pengelolaan zakat di kota
palemabag, (dokument)



Pengukuran sacara akurat atas dana zakat yang di ambil sebagai modal
usaha dalam rangka pemberdayaan ekonomi mustahik perlu di lakukan untuk
mengetahui tingkat efektivitas pencapaian keberhasilan pendayaguanaan zakat
produktif. Dengan Mengukur secara akurat dalam mengetahui masalah sangatlah
penting. Agar bisa dapat membantu para mustahik secara efektif. Melalui
sosialisasi kepada masyarakat, baik dari segi pengetahuan, dan keterampilan. jika
tidak di lakukan akan menimbulkan masalah, dan menghambat dalam mencapai
tujuan yang lebih efisien. Pengetahuan tentang indikasi efektivitas dan
memberikan dana zakat terhadap pendayagunaan ekonomi mustahik juga sama
pentingnya sebagai masukan untuk perbaikan program pendayagunaan zakat
produktif. Di samping itu, praktek pendayagunaan zakat produktif untuk
perdayaan ekonomi apakah sudah benar-benar tercapa atau belum, agar hasilnya
benar-benar di rasakan oleh mustahik. Berdasarkan paparan di atas maka penulis
mengambil judul Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Baznas kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah sebagaimana yang telah di uraikan di
atas, maka dapat di rumuskan permasal ahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana Konsep Efektivitas Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan
Ekonomi Badan Amil Zakat Nasional kota Palembang?
2. Andisis efektivitas pendayagunaan Zakat Produktif pada program

Palembang Makmur?



3. Apa Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengelolaan Zakat

Produktif pada program Palembang Makmur?

C. Tujuan Pendlitian

1

Untuk mengetahui Konsep Efektivitas Zakat Produktif — untuk
pemberdayaan Ekonomi di Badan Amil Zakat Nasional di Palembang.
Untuk mengetahui analisis efektivitas pendayagunaan Zakat Produktif
pada program Palembang Makmur.

Untuk mengetahui Faktor-faktor penghambat dan pendukung pengelolaan

Zakat Produktif Pada Program Palembang Makmur di Baznas

D. Manfaat Pendlitian

1

Bagi pendliti: Hasil penelitian ini sebagai sarana pengaplikasian berbagi
teori yang di peroleh selama bangku perkuliahan dengan prakteknya di
lapangan. Serta mengetahui konsep pengelolaan dan Efektivitas
Pendayagunaan Zakat Produktif.

Bagi akademis: penelitian ini di harapkan memberi sumbangan karya
ilmiah untuk mendukung program wacana keilmuan bagi perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Palembang serta bisa jadika rujukan
penelitian berikutnya tentang pendayagunaan zakat produktif dalam upaya

pemberdayaan ekonomi Mustahik.



3. Bagi pihak instansi: dapat memberikan sumbagan pemikiran dan menjadi
bahwa evaluasi dalam meningkatkan kinerja Baznas yang sudah bagus seta

melengkapi kekurangan yang ada dalam pendayagunaan zakat produktif.

E. Definisi Oprasional
Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang di gunakan
dalam penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan
dalam menginterpretasikan. Juga memberikan arah dan tujuan yang di ingin di
capa dalam pendlitian ini dan untuk memberikan penegertian kepada pembanca
mengena apa yang hendak di capai dalam penelitian ini. Adapun istilah yang

perlu di tekankan adal ah:

1. Efektivitas

Efektif adalah kemampuan mengerjakan sesuatu dengan benar efektivitas
banayak berkaitan dengan tujuan karena semakin dekat organisasi kepada
tujuannya, semakin efektif organisas tersebut. Keefektifan organisasi adalah
kondiss yang menujukkan sgauh mana sebuah organisas mewujudkan
aktivitas-aktivitas yang di lakukan dengan tujuan-tujuan yang di capal.
BAZNAS kota Paembang pada dasarnya juga merupakan suatu organisasi.
Dengan demikian BAZNAS dapat di katakana balk dan efektif apabila
mencapai  tujuan yang di tetapkan. Budiani menyatakan bahwa untuk
mengukur efektifitas suatu program dapat di lakukan dengan menggunakan

Indikator-indikator sebagai berikut:
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a. Ketetapan sasaran program
b. Sosidisas
c. Tujuan program
d. Pemantauan program
. Pendayagunaan Zakat Produktif

Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber daya (dana
zakat) secara maksimumsehingga berdaya guna untuk mencapai kemasl ahatan
bagi umat sehingga memiliki fungsi sosial dan sekaligus fungsi ekonomi
(konsumtif dan produktif pendayagunaan di arahkan pada tujuan
pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif (maslahat)
bagi masyarakat khususnya umat islam yang kurang beruntung (del apan asnaf)
. Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan adalah upaya memperkuat posis sosial dan ekonomi
dengan tujuan mencapai penguatan kamampuan umat melalui dan bantuan
yang pada umunnya berupa kredit untuk usaha produktif sehingga umat
(Mustahik) sanggup meningkatkan pendapatannya dan juga membayar
kewgjibannya (Zakat) dari hasil usahannya. Pemberdayaan sebagian dari
kelompok yang berhak dakan harta zakat, misalnya fakir miskin yaitu, dengan
memberikan harta zakat kepada mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan
mereka.Selain itu juga dengan memberikan modal kepada mereka yang
mempunyai keahlian dalam sesuatu, sehingga dapat merumuskan kegiatan
profesi, karan tidak mempunya moda tersebut. Semua ini di maksudkan

untuk memberdayakan harta, menggerakkan unsur-unsur produksi, mengenali
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potenss sumber daya, meningkatkan tambahan penghasilan serta

merealisasikan kekuatan ekonomi dan sosial masyarakat.

4. Mustahik
Bicara sistem pendayagunaan dan zakat berarti membicarakan beberapa
usaha atau kegiatan yang berkaitan dalam menciptakan tujuan tertentu dari
pengguanaan hasil zakat secara baik, tepat dan terarah sesuai dengan tujuan
zakat itu di syariatkan. Dalam pendekatan figih, dasar pendayagunaan zakat

umunnya di dasarkan pada Qs. At-taubah Ayat 60 sebagai berikut:

G A0 BN 8 248 15T (e (el (Sl 1l 83

Artinya. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®

Avyat tersebut dalam uraian yang beragam, baik terhadap kuantitas, kualitas
dan prioritas. Mustahik maksudnya adalah orang-orang yang berhak menerima
zakat untuk di tolong dan berhak mendapatkan zakat pada lataran aplikasi dibatas
pada yang sudah di sebutkan dalam Qs. At-taubah ayat 60. Berdasarkan ayat

tersebut ada delapan golongan mustahik yang meneriman adalah sebagai berikut:

® https://tafsirweb.com/3076-surat-at-taubah-ayat-60.html di akses pada tanggal 20 September

2019



12

pertama, Fakir Menurut Imam Syafi’l yankni orang yang tidak mempunyai harta
dan tiudak mempunyai mata pencarian yang mana hal ini di alami secara terus
menerus atau dalam beberapa waktu sgja, baik dia meminta—minta maupun tidak.
Kedua, Miskin adalah orang-orang yang memiliki harta namun tidak mencukupi
untuk kebutuhan dasar hidupnya, sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan
sandang, pangan ,dan papannya. Ketiga, Amil Adalah para pekerja yang telah di
serahi oleh penguasa atau penggantinya untuk mengurusi harta zakat. Mereka di
beri zakat, walaupun orang kaya tenanganya untuk kepentingan orang-orang
Islam.

Keempat, Muallaf pada umunnya di pahami dengan orang yang baru
masuk Islam, mu’alaf di berikan dana zakat di bagi menjadi dua kelompok,
Orang kafir yang di harapkan dapat masuk islam dan orang Islam, terdiri dari
pemuka musliim yang di segani oleh orang kafir, muslim yang masih lemah
imannya agar dapat konsisten pada ke imannanya, dan muslim yang berada di
daerah musuh. Kelima, Rigab Di Zaman Rasullullah SAW, seorang budak telah
menjadi makanan sehari-hari untuk diperlakukan secara tidak manusiawi. Oleh
karenaitu, rigab atau secara bahasa berarti memerdekan budak menjadi salah satu
sasaran penerima zakat yang berhak menurut Al Quran.” Keenam, Gharim adalah
orang yang berhutang, baik untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk
kepentingan orang lain. Orang jatuh pailit atau orang yang punya pinjaman modal

untuk usahan kecil termasuk dalam kategori Gharim.

"akat.or.id/inilah-8-gol ongan-orang-yang-berhak-menerima-zakat/di akses pada tanggal 20
September 2019
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Ketujuh, Fisabilillah adalah kemaslahatan umum kaum muslimin yang
dengan zakat itu berdiri Issam dan daulahnya dan bukan untuk kepentingan
pribadi. Fiisabiilillah ini bisa diperuntukkan bagi aktifitas dakwah, dengan
berbagai penunjangnya. Seperti membantu para dai dengan cara menyediakan
tempat pelatihan dakwah, membagikan kitab, komputer, dan perlengkapan
penjunjang wawasan para dai, serta untuk operasionalisasi aktifitas positif
lainnya yang diperuntukkan bagi tegaknya Islan.? Kedelapan, Ibnu sabil Secara
harfiah berarti anak jalanan. Namun anak jalanan dalam pengertian anaka-anak
yang berada di jalan dan tidak memiliki tempat tinggal sehingga hampir sepanjang
hari berada di jalan, mereka tidak temasuk dalam kelompok ini. Ulama terdahulu
memahami ibnu sabil dalam arti siapapun yang kehabisan bekal dalam perjalanan

walaupun diakaya di negeri asalnya.’

F. Metode Penelitian
Metode pendlitian yang di gunakan untuk penulisan skripsi di antaranya:
1. Jenis Penelitian
Di tinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field Research). Adapun pendekatan yang di gunakan adalah
metode pendekatan yang di gunakan adalah metode kualitatif, yakni
prosedurnya penelitian yang menghasilkan data diskritif, berupa kata-kata

yang tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang di amati. Dalam hal

*http://pengertianzakatmu.bl ogspot.com/2015/03/mustahik-zakat.htmldi akses pada tanggal 20
September

® https://zakat.or.id /inilah-8-gol ongan-orang —yang-berhak-menerima-zakat/ di akses pada tanggal
27 juni 2019
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ini penelitian ingin mengatahui hal-hal yang berhubungan dengan

efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada pemberdayaan ekonomi

mustahik.

. Ruang Lingkup Penelitian

Daam penelitian ini, focus terhadap pada Efektivitas Pada Pendayagunaan

Ekonomi Mustahik di BAZNAS K ota Palembang.

. Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian adalah Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAYS) di Palembang.

. Metode Pengambilan Data

Dalam suatu penelitian, peneliti harus menentukan metode apa yang akan

di gunakan untuk mengumpilkan data dalam rangka menjawab masalah

penelitian. Metode penelitian pengumpulan data yang di gunakan:

a. Metode interview (wawancara)
Interview merupakan terkait pengumpulan data yang di gunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberi
keterangan.
Metode wawancara dapat di pandang sebagai metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak di kerjakan secara sistematik
dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara di lakukan
bersifat satai, ringan, bersahabat, dan pertanyaan-pertanyaan yang di

gukan tidak bersifaa mengintrogas, melaikan semata hanya
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bermaksud untuk memperolen data yang di inginkan untuk
menyel esaikan penulisan-penulisan penelitian.

Teknik wawancara yang akan di gunakan adalah menggali informasi
dengan cara tanya jawab yang di lakukan dengan cara di wawancarai
kepada kantor BAZNAS di Kota Palembang terkait dengan
Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada pemberdayaan Pada
Ekonomi Mustahik. Wawancara di lakukan secara terfokus pada
masal ah penelitian di mana pertanyaan penelitian telah di formulasikan
sebelum wawancara di lakukan. Wawancara di lakukan sesuai dengan
keperluan penelitian.

b. Metode Observasi

Dalam rangka observasi peneliti akan mencatat data hasil dari
pengamatan yang berasal dari buku maupun dari website dengan
bekaitan dengan Zakat dan Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif

Pada pemberdayaan Pada Ekonomi Mustahik.

G. Sistematika penulisan
Bab | Berupa dalam bab ini penulisan menguraikan dan menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi oprasional, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
Bab Il Berisi landasan teori dalam babini penulis menguraikan tentang

pengertian Efektivitas, konsep Zakat Produktif, Pengertian



Bab I,

Bab 1V,

BabV,

16

Pendayagunaan  Zakat Produktif dan pemberdayaan ekonomi
mustahik.

Menjelaskan tentang sgjarah singkat BAZNAS kota Palembang, Visi
dan Mis, Struktur organisasi tugas dan wewenang. Penulis
memaprkan Prfil BAZNAS di kota Paembang dan juga Program-
program Yyang telah di rencanakan.

Beris hasil bagaimana konsep Efektivitas Zakat Produktif untuk
Pemberdayaan ~ Ekonomi Mustahik,  Analisis  Efektivitas
Pendayagunaan Zakat Produktif pada Program Palembang Makmur,
Faktor penghambat dan pendukung dalam Program Paembang
Makmur di (BAZNAS) Badan Amil Zakat Nasiona di Palembang.
Berisi mengena kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini,dan
saran-saran yang di tunjukkan untuk bagi masyarakat maupun

mahasiswa.
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